INTISARI

Sebagai Badan Usaha Milik Negara, PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) harus melaporkan kinerjanya kepada pemerintah secara
berkala setiap tahunnya dan pemerintah melalui Menteri Badan
Usaha Milik Negara telah mengeluarkan Surat Keputusan untuk
menilai tingkat kesehatan kepada setiap Badan Usaha Milik Negara.
Penilaian dilakukan dengan cara menilai laporan keuangan yang telah
di audit oleh Kantor Akuntan Publik.

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat
kesehatan PT. Kereta Api Indonesia (Persero). Tulisan ini juga untuk
membandingkan hasil penelitian berdasarkan keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara berdasarkan Surat Keputusan Menteri
BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 dan Surat Keputusan Menteri BUMN
Nomor KEP-10/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 serta Surat Keputusan Menteri
Nomor KEP-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003.

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang
diperoleh langsung dari perusahaan, dan dianalisis dengan
menggunakan dua metode analisis yaitu metode analisis deskriptif
dan metode analisis deduktif. Penelitian ini menemukan bahwa
tingkat kesehatan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) secara umum
mempunyai nilai ”A” atau sehat. Dalam aspek keuangan belum
mencapai skor 50 poin tetapi secara umum masuk kategori sehat
karena mempunyai skor diatas 30 poin.

Kata Kunci: Badan Usaha Milik Negara, kinerja, tingkat kesehatan,
dan laporan keuangan.

viii




